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I .  PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Sebagai negara kepulauan dengan panjang garis pantai 8 1 . 0 0 0  
km, Indonesia sangat rawan terhadap pengaruh fisik dan sosio­ 
ekonomi kenaikan rata-rata permukaan laut akibat perubahan 
pemanasan global. 

Terkonsentrasinya kota, daerah industri, penyebaran penduduk 
dan lahan pertanian didaerah pesisir mengakibatkan kawasan ini 
sangat rawan terhadap dampak kenaikan paras laut global . Sebab 
itu sejak dini pemerintah perlu mengambil inisiatif untuk menyu­ 
sun strategi dan menetapkan pola kebijaksanaan dasar untuk memi­ 
nimalkan dampak negatif akibat perubahan tersebut .  

Untuk dapat menyusun alternatif penanggulangan dan atau 
meminimalkan dampak kerusakan ekosistem didaerah pesisir ini, 
maka perlu diidentifikasi dampak kenaikan paras laut global 
terhadap parameter fisika, kimia, biologi maupun kawasan indus­ 
tri.  Dari data-data tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan 
dalam penyususnan rencana pembangunan wilayah pesisir. 

Pantai utara pulau Jawa, khususnya pesisir Teluk Jakarta, 
diduga adalah daerah yang mengalami amblesan, sehingga menghasil­ 
kan kondisi lokal yang identik dengan kenaikan paras laut global. 
Analisis data sekunder menyimpulkan dua daerah yang potensial 
untuk diteliti,  yaitu wilayah Muara Kamal dan wilayah sebelah 
timur Tanjung Priok. Tetapi karena daerah sebelah timur Tanjung 
Priok telah berubah fungsi sebagai gudang peti kemas, maka dipi­ 
lih wilayah Muara Kamal sebagai tempat pengamatan. 

1 . 2  Tujuan 

Tujuan kegiatan Tolok Ukur Identifikasi Penanggulangan 
Dampak Pemanasan Global pada tahun anggaran 1994/1995 adalah 
mengidentifikasi dampak kenaikan paras laut global dipantai utara 
pulau Jawa. 
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1 . 3  Ruang Lingkup 

- lingkup masalah 
belum terungkapnya dampak kenaikan paras laut global di 
pantai utara Pulau Jawa 

- lingkup waktu 
satu tahun 

- lokasi 
Pulau Jawa 

1 . 4  Sasaran 

Identifikasi dampak kenaikan paras laut global di pantai 
utara Jawa, khususnya Teluk Jakarta. 

I I .  DANA 

Tolok Ukur Identifikasi Penanggulangan Dampak Pemanasan 
Global memanfaatkan dana yang bersumber dari Proyek Penelitian 
dan Pengembangan Pendayagunaan dan Rehabilitasi Lingkungan Per­ 
airan Darat tahun anggaran 1994/1995 .  Dana yang disediakan 
sebesar Rp. 1 4 .  8 2 4 . 0 0 0 , 0 0  d e n g a n  alokasi dana seperti tertera 
dalam Tabel 1 .  

Tabel 1 .  Alokasi Penggunaan Dana Tahun Anggaran 1994 - 1 9 9 5 .  

No.  URAIAN JUMLAH (Rp) 

1 .  Gaji dan upah 5 . 5 8 0 . 0 0 0  
2 .  Bahan 2 . 7 5 0 . 0 0 0  
3 .  Biaya Perjalanan 4 . 4 9 4 . 0 0 0 ·  
4 .  Lain-lain 2 . 0 0 0 . 0 0 0  

T  0  T  A  L  1 4 . 8 2 4 . 0 0 0  I  
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I I I .  KEGIATAN UNTUK MENCAPAI SASARAN 

Kegiatan Tolok Ukur 0 1 . 0 6  Identifikasi Penanggulangan Dampak 
Pemanasan Global pada tahun anggaran 1994/1995 menitikberatkan 
pada identifikasi awal dampak pemanasan global di wilayah pesisir 
Tel uk Jakarta, khususnya di wilayah Muara Kamal, dengan car a 
mengumpulkan data primer dan sekunder. Kegiatan ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan informasi awal tentang dampak pemanasan global 
di wilayah pesisir Teluk Jakarta. 

IV. RANGKUMAN HASIL PENGAMATAN 

(Fachmijany S ,  P . E .  Hehanussa, dan Gadis S . H . )  

Kelurahan Kamal Muara dengan luas sekitar 1055 ha termasuk 
dalam Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara .  Kawasan Muara Kamal 
yang luas wilayahnya 400 ha merupakan daerah khas nelayan dengan 
kondisi fisik dan lingkungan yang kumuh dan sesak. Termasuk 
dalam wilayah ini adalah daerah pemukiman, pertambakan, industri 
dan daerah hijau tanpa bangunan (RWBK tahun 2 0 0 5 ) .  Kawasan Muara 
Kamal dibatasi di bagian utara oleh Laut Jawa, sebelah timur oleh 
Perumahan Pantai Indah Kapuk, sebelah selatan oleh j alan Raya 
Kapuk Kamal dan sebelah barat oleh wilayah Muara Dadap, Kabupaten 
Tanggerang. Sebagian besar kawasan ini diperuntukan bagi kawasan 
hijau tanpa bangunan (Suaka Alam ) ,  dipisahkan dengan kawasan 
industri oleh jalan TOL Cengkareng (Gambar 1 ) .  Disebelah timur 
kawasan mangrove ini sedang dilakukan reklamasi pantai untuk 
pembangunan perumahan Pantai Indah Kapuk. 

Kawasan mangrove di Muara Kamal terdiri dari hutan bakau 
didaerah pantai dengan lebar sekitar 50 meter , pertambakan dan 
lahan pertanian . Jenis pohon yang ada diduga adalah jenis Avice­ 

nia sp dibibir pantai dan Rhizopora sp dibagian dalam. Hutan 
mangrove ini sedang ditanami kembali oleh PERHUTANI dengan tana­ 
man Rhizopora sp yang langsung dibenihkan di lokasi penanaman. 
Didepan pantai banyak terdapat bagan ikan untuk menangkap ikan .  
Saluran air yang ada dikawasan mangrove ini dimanfaatkan untuk 
pengairan tambak sekitarnya dengan sistem pin tu a i r .  Garis 
pantai terlihat mundur kedaratan .  

Perubahan garis pantai di Muara Kamal selain disebabkan oleh 
amblesan tanah, juga dipengaruhi oleh erosi pantai akibat hanta­ 
man gelombang laut .  Erosi ditandai dengan robohnya sebagian 
besar tumbuhan mangrove disekitar pantai dan sisa-sisa batang 
pohon yang telah mati di perairan pada beberapa meter kearah 
laut .  Penurunan permukaan tanah dalam skala regional (amblesan) 
telah terukur diberbagai daerah padat hunian di Jakarta, Kecama­ 
tan Penjaringan tercatat mengalami kecepatan penurunan muka tanah 
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sebesar 3 4 , 0  cm/tahun (DPPT, 1 9 9 3 ) .  Tiga dampak fisik akibat 
amblesan tanah yang sudah nyata terlihat a d a l a h :  

1.  Ditinggikannya badan jalan di jalan raya Kapuk Kama untuk 
menghindari tergenangnya ruas jalan tersebut, sehingga posisiruas 
jalan ada diatas lantai rumah penduduk dan pabrik. 

2 .  Meningkatnya frekuensi genangan atau banjir berkala yang 
melanda ruas jalan TOL antara Jembatan Tiga dan Bandara Sukarno­ 
Hatta. 

3 .  Munculnya genangan air di bagian j alan yang rendah dan di 
halaman rumah mewah kompleks Pluit yang menyusup masuk saat laut 
mulai pasang tinggi. 

Ikan yang didapatkan didaerah ini adalah Belanak, Bandeng, 
Gelodok, Muj aer, Kiper, udang-udangan dan anakan ikan. Jenis 
yang dipelihara di areal pertambakan adalah udang Windu (Penaeus 
monodon) dan Kepiting. Direncanakan akan dipelihara Bandeng 
(Chanos chanos) dan Kakap Merah . Masyarakat biasanya menjual 
hasil tangkapan baik dari laut maupun dari perairan darat ke 
Tempat Pelelangan Ikan ( T P I ) .  TPI melakukan kegiatan mulai dari 
pukul 0 2 . 0 0  -  0 6 . 0 0  WIB. 

Pada tahap pertama pengambilan contoh ikan dengan mengguna­ 
kan jala lempar dan jaring didua lokasi yang dipilih, didapatkan 
beberapa jenis ikan seperti Belanak/Mugil sp ( 17  ekor) 
Keting/Arius sp ( 3  ekor ) ,  Kapas-kapas/Rochteichthys microlepis ( 4  

ekor) ,  Kiper/Coradion sp ( 5  ekor) dan Bandeng/Chanos chanos ( 1 0  
ekor) . Ukuran ikan-ikan yang tertangkap berkisar antara 9 , 0  -  
2 9 , 0  cm. 

Ikan-ikan yang tertangkap umumnya merupakan ikan dewasa, 
contohnya ikan Belanak yang mempunyai tingkat kedewasaan ketika 
panjang tubuhnya mencapai 10 cm. Ikan berukuran kecil atau 
anakan tidak didapatkan, diduga disebabkan alat tangkap yang 
digunakan mempunyai ukuran mat a j aring yang besar. Di lokasi 
bekas tambak, ikan yang tertangkap adalah ikan Mujaer (Tilapia 
mossambicus) yang jumlahnya cukup banyak. Dari pengamatan secara 
makroskopik dan mikroskopik (histologis) terhadap gonad ikan yang 
tertangkap, diketahui bahwa ikan-ikan tersebut berada pada ting­ 
kat perkembangan gonad tahap I ,  I I ,  I I I  dan IV.  Sedangkan perk­ 
embangan tahap akhir ( V )  tidak didapatkan. Hal ini mungkin 
disebabkan pada saat penangkapan bukan merupakan masa pemijahan. 
Ikan Belanak umumnya memijah di laut yang tidak jauh dari pantai .  

Keberadaan ikan-ikan tersebut di daerah p e s i s i r  adalah untuk 
mencari makan, terutama bagi ikan Belanak. Karena makanan utama 
ikan Belanak adalah detritus ,  lumpur campur partikel pasir dan 
Desmidiaceae ( E f fendie ,  1 9 8 0 ) .  Jenis makanan ini banyak didapat­ 
kan di daerah muara, p e s i s i r  pantai yang merupakan daerah man­ 
grove. Oleh karena i t u ,  dapat disimpulkan bahwa lokasi 
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pengamatan merupakan daerah untuk mencari makan (feeding ground) 
bagi ikan-ikan tersebut. Dengan tertanggunya daerah pesisir 
terutama daerah yang merupakan ekosistem mangrove, maka akan 
berdampak negatif terhadap kehidupan ikan-ikan didaerah tersebut. 

Komposisi fitoplankton di kawasan Muara Kamal pada dua 
daerah terpilih dapat dilihat pada Tabel 1 .  Dari Tabel ini dapat 
dilihat bahwa hanya dua filum yang didapatkan, yaitu filum Chry­ 
sophyta (Diatom/Bacillarophycae) dan Chlorophyta, dimana Chry­ 
sophyta mendominasi baik dalam jumlah dan jenis .  Diatom hampir 
selalu merupakan fitoplankton terpenting di perairan pantai. 
Jenis yang paling umum dijumpai di perairan Teluk Jakarta terdiri 
dari beberapa marga, yaitu Chaetoceros sp, Skeletonema sp, Tha­ 
lassionema sp ,  Bacteriastrum sp, Rhizosolenia sp, Hemialus sp dan 
Lauderia sp (Praseno , 1 9 7 9 ) .  Di kawasan mangrove Muara Kamal ada 
lima jenis Diatom yang selalu ada pada setiap sub stasiun, yaitu 
Coscinodiscus sp, Gyrosigma sp, Nitzschia sp, Pleurosigma sp, dan 
Rhizosolenia sp, dimana Rhizosolenia sp mempunyai rata-rata 
kelimpahan paling tinggi. 

Kelimpahan fitoplankton di dua daerah terpilih ini rata-rata 
9 3 . 2 7 0  individu/l pada daerah A d a n  7 5 . 1 0 2  individu/1 pada daerah 
B .  Kelimpahan ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan puncak 
kelimpahan fitoplankton di perairan mangrove Pulau Dua, Banten 
rata-rata sebesar 2 5 . 9 9 5  individu/l (Mulyadi, 1 9 8 9 ) .  

Jika dilihat dari nilai keragamannya, daerah A memiliki 
nilai yang lebih rendah dibanding daerah B dan ada kecenderungan 
satu jenis mendominasi daerah A .  Kondisi ini biasanya menunjuk­ 
kan terjadinya penurunan kualitas perairan di daerah tersebut . 
Jika dilihat dari kandungan Oksigen terlarutnya daerah A mempun­ 
yai kisaran antara 1 , 8  -  6 , 4  mg/l, lebih rendah dibanding daerah 
B yang berkisar antara 7 , 3  -  1 2 , 0  mg/l. 

Dari beberapa pengamatan yang telah dilakukan belum dapat 
disimpulkan perubahan-perubahan yang terjadi di kawasan Muara 
Kamal disebabkan karena kenaikan pemanasan global atau karena 
pembangunan fisik proyek Pantai Indah Kapuk, karena gejala yang 
ditimbulkannya hampir sama. Perlu dilakukan pengamatan lanjutan 
yang lebih lengkap untuk dapat membedakan perubahan yang terjadi 
di kawasan tersebut. 
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